BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Yang menjadi objek penelitian ini adalah data-deteonomi yang
berkaitan dengan variabel yang di teliti yaitu cagin devisa Indonesia periode
2003:1 — 2008:2 yang tercermin dari besarnya nddangan devisa pada periode
tersebut, cadangan devisa merupakan variabel tedéia faktor-faktor yang
mempengaruhinya yang juga disebut variabel bebatu yaedit domestik,

pendapatan riil, utang luar negeri dan ekspor ngtta periode 2003:1 — 2008:2 .

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara atau landgdam mengumpulkan,
mengorganisir, menganalisa, serta menginterpretasikta. Hal tersebut sejalan

dengan pendap&Yinarno Surakhmad (1989:131)yang menyatakan bahwa :

“Metode penelitian merupakan cara utama yangrgipekan untuk mencapai
tujuan, misal untuk menguji serangkaian hipotegisgdn menggunakan teknik
serta alat-alat tertentu. Cara utama ini diperganaksetelah penyelidik
memperhitungkan kewajarannya, ditinjau dari tujyemyelidikan serta situasi
pendidikan.”

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Metodeskbptif. Menurut
M. Nasir (1999: 64), metode deskriptif yaitu pencarian daifengan interpretasi

tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalalsateh dalam masyarakat serta

53



54

tata cara yang berlaku dalam masyarakat akan isfilagsi tertentu termasuk
tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikamdgangan-pandangan, serta
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pbardgrsuatu fenomena.
Metode deskriptif menuruSuryana (2002: 14), yaitu metode yang
digunakan untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciriassifat suatu fenomena. Metode
deskriptif dalam pelaksanaannya dilakukan meladlinik survey, studi kasus,
studi komparatif, studi tentang waktu dan geralaliars tingkah laku, dan analisis
dokumenter. Metode deskriptif ini dimulai dengan ngempulkan data,

mengklasifikasi data, menganalisis data dan meagrgtasikannya.

Adapun ciri-ciri dari metode penelitian deskripahalitik adalah tidak
hanya memberikan gambaran saja terhadap suatu ém@ontetapi juga
menerangkan hubungan-hubungan, menguji hipotesaesi@, membuat prediksi
serta mandapatkan makna dan implikasi dari suatmgsalahan yang ingin
dipecahkan.

Langkah-langkah umum yang akan ditempuh dengandeehi merujuk

kepada yang diungkapkan olgh Nasir (Herlan, 2004 : 77) sebagai berikut:

1. Memilih  dan merumuskan masalah yang berhubungargatiercadangan
devisa di Indonesia.

2. Menentukan tujuan yang berhubungan dengan masaladlifian, dalam hal
ini masalah yang berhubungan dengan cadangan daiVisdgonesia.

3. Memberikan limitasi dari area atacopeatau sejauh mana penelitian ini
dilakukan, dalam hal ini penulis meneliti masaleddangan devisa di

Indonesia
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4. Merumuskan kerangka teori yang relevan dengan atasal

5. Menelusuri sumber-sumber kepustakaan

6. Merumuskan hipotesis atau jawaban duga penelitian

7. Melakukan kerja lapangan untuk mengumpulkan data-da

8. Membuat tabulasi serta analisis statistik yang aegengan masalah dan
karakteristik data

9. Memberikan interpretasi atas hasil pengujian silatygng telah dilakukan

10. Mengadakan generalisasi hasil penelitian

11.Menyusun laporan penelitian.

3.3 Operasional Variabel
Pada dasarnya variabel yang akan diteliti dikeldtkpn dalam konsep

teoritis, empiris dan analitis. Konsep teoritis opakan variabel utama yang
bersifat umum. Konsep empiris merupakan konsep Yengjifat operasional dan
terjabar dari konsep teoritis. Konsep analitis akdadenjabaran dari konsep teoritis
yang merupakan dimana data itu diperoleh.

Titik tolak dari penyusunannya adalah variabelalzl penelitian yang
ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-variabeerdebut diberikan definisi

operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikgaag akan diukur.

Operasional variabel merupakan penjabaran konsegekoyang akan
diteliti, sehingga dapat dijadikan pedoman guna ghewari kesalahpahaman

dalam menginterpretasikan permasalahan yang dmjutalam penelitian.
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Operasional variabel ini dibagi menjadi konsep itsprkonsep empiris dan
konsep analitis sebagai berikut :
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel | Konsep Teoritis | Konsep Empiris | Konsep Anatis | Skala
Variabel terikat (Y)
Cadangan Devisa Besarnya aktiva | Besar kecilnya | Data tentang
(Y) luar negeri bersih| aktiva luar negeri| jumlah aktiva luar Interval
yang dikuasai bersih Indonesia | negeri bersih
oleh otoritas periode 2003:1 —| Indonesia periode
moneter dalam 2008:2 2003:1 — 2008:2
rangka keperluan diperoleh dari
dan pembiayaan SEKI, Bank
luar negeri negara Indonesia
Variabel Bebas (X)
Kredit domestik | Besar kecilnya | Data tentang Interval
adalah aset neto | jumlah kredit jumlah kredit
Kredit Domestik | Bl yang lain domestik di domestik di
(Xy) termasuk di Indonesia periode Indonesia periode
dalamnya kredit | 2003:1 — 2008:2 | 2003:1 — 2008:1
Bl kepada bank diperoleh dari
pemerintah SEKI, Bank
maupun swasta, Indonesia
dan berbagai
instrumen lain
seperti Sertifikat
Bank Indonesia
(SBI) dan Surat
Berharga Pasar
Uang (SBPU).
Pendapatan Riil | Jumlah produk Besar kecilnya | Data tentang Interval
(X2) berupa barang jumlah Produk jumlah Produk
dan jasa yang Domestik Bruto | Domestik Bruto
dihasilkan oleh (PDB) riil rill (PDB riil )
unit-unit produksi| Indonesia periode Indonesia periode
di dalam batas 2003:1 — 2008:2 | 2003:1 — 2008:2
wilayah suatu diperoleh dari
negara (domestik Bank Indonesia
selama satu tahur
Utang Luar Besarnya utang | Besar kecilnya | Data tentang Interval
Negeri luar negeri yang | jumlah utang luar| pembayaran utang
(X3) diterima negeri Indonesia | luar negeri
pemerintah dan | periode 2003:1 —| Indonesia periode
swasta 2008:2 2003:1 — 2008:2
Ekspor Netto Besarnya selisih | Besar kecilnya | Data tentang net Interval
(Xyg) nilai keseluruhan| jumlah ekspor | ekspor Indonesia
ekspor dan impor| netto Indonesia | periode 2003:1 —+
Indonesia yang | periode 2003:1 —| 2008:2
terjadi pada 2008:2
periode tertentu
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3.4 Instrumen Penelitian

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukamggleuran, maka
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam [igge biasanya dinamakan
instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitianl@dauatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diafSatiara spesifik semua
fenomena ini disebut variabel peneliti@u@iyono, 2007:14%

Sementara itu menur@uharsimi (1998:153 Instrumen penelitian adalah
alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data puatu penelitian, agar
pekerjaan menjadi lebih mudah dan hasilnya lebik, lawlam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. Dakmelitian ini karena sifat
penelitian kuantitatif (paradigma ilmiah) denganigedata sekunder, maka bentuk
instrumen yang digunakan adalah catatan dokumetdasobservasi yang berarti
mengumpulkan data dengan mencatat data-data ydag ada.

Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jurviatabel penelitian
yang telah ditetapkan untuk diteliti. Dalam catad@kumentasi dan observasi ini,
peneliti membuat instrumen ke dalam bentuk dafidelt data. Tabel tersebut
memuat catatan variabel-variabel yang diteliti yamgiputi komposisi anggaran
yang terdiri dari cadangan devisa, kredit domegigndapatan riil, utang luar
negeri, dan ekspor netto. Adapun Kisi-kisi instranpenelitian yang digunakan

sebagai pedoman dalam pengumpulan data adalahaséeagut :
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Variabel Penelitian |

Sumber Data |

Metode

| Instrumen

Variabel Bebas

1. Kredit domestik Statistik Ekonomi dan | - Dokumentasi | Tabel data cadangan
Keuangan Indonesia, dgn- Observasi devisa Indonesia
Laporan Tahunan Bank
Indonesia

2. Pendapatan riil Statistik Ekonomi dan | - Dokumentasi | Tabel data pendapatan
Keuangan Indonesia, dan- Observasi riil Indonesia
Laporan Tahunan Bank
Indonesia

3. Utang luar negeri | Statistik Ekonomi dan | - Dokumentasi | Tabel data posisi utang
Keuangan Indonesia, - Observasi luar negeri Indonesia
Laporan Tahunan Bank
Indonesia, dan IMF

4. Ekspor netto Statistik Ekonomi dan | - Dokumentasi | Tabel data ekspor dan
Keuangan Indonesia, dgn- Observasi impor Indonesia

Laporan Tahunan Bank
Indonesia

Variabel Terikat

Cadangan Devisa

Statistik Ekonomi dan
Keuangan Indonesia, da
Laporan Tahunan Bank
Indonesia

n_

Dokumentasi
Observasi

Tabel data cadangan
devisa Indonesia

3.5Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian-ini jenis data yang digunakan aldalata sekunder yang
bersifat kuantitatif yaitu data dalam bentuk anglemg menggambarkan nilai

variabel terikat yaitu cadangan devisa periode 20032008:2 dan juga data

variabel bebasnya yaitu data kredit domestik, peaida riil, utang luar negeri

dan ekspor netto dalam periode 2003:1 — 2008:2.
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MenurutSuharsimi (1993 : 102)yang dimaksud dengan sumber data adalah
subyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun suddte dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Bank Indamesi
2. Laporan Tahunan, Bank Indonesia

3. Statistik Indonesia, Biro Pusat Statistik

4. International Monetary FundiMF)

5. Sumber-sumber lainnya seperti Jurnal-jurnal, Katam karya ilmiah yang

relevan

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemrelni adalah dengan
cara:
1. Dokumentasi

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau varighe berupa catatan,

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastitulen rapat, agenda dan
sebagainyaJuharsimi, 2002:206. Data yang didapat dengan studi dokumentasi,
kemudian data yang telah terkumpul didistribusikatuk dianalisis. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekugdeg berasal dari berbagai
sumber diantaranya Badan Pusat Statistik, Banknkesla dan yang lainnya.

2. Studi Kepustakaan
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Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam pgasigoenelitian ialah
mendayagunakan sumber informasi yang terdapat ghupgkaan dan jasa
informasi yang tersedia. Pemanfaatan perpustakaadiperlukan, baik untuk
penelitian lapangan maupun penelitian bahan doktase(data sekunder). Nyata
sekali bahwa, tidak mungkin suatu penelitian dajlakukan dengan baik tanpa
orientasi pendahuluan di perpustakaoniidar, 1952). Oleh karena data yang
digunakan dalam penelitian inipun menggunakan laatipa studi dokumentasi

dan studi literatur (studi kepustakaan).

3.7  Prosedur Pengolahan Data
Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukanadagébagai berikut :
1. Menyeleksi data yang sudah terkumpul, yaitu untu&nefiti
kelengkapan data yang diperlukan dengan cara niendiéin
memeriksa kejelasan dan kesempurnaan dari datadyaedukan.
2. Mentabulasi data, yaitu menyajikan data yang tdlableksi dalam
bentuk data yang sudah siap untuk diolah yaknindabentuk

tabel-tabel yang selanjutnya akan diuji secaramsiatis.

3. Melakukan uji validitas data, tujuannya memperoketsil yang
tepat.
4. Menganalisis data, yaitu mengetahui pengaruh dewtaungan

antar variabel independent (variabel bebas) daabelrdependent
(variabel terikat).

5. Melakukan uji hipotesis.
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3.8  Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotsis
3.8.1 Teknik Analisis Data
Pengolahan data dan pengujian hipotesis dalam ipanelni

dilakukan dengan menggunakan alat analisis yaitSSP2.0. Dalam penelitian
ini digunakan teknik analisis statistik parametd&ngan analisis regresi linier
berganda. Tujuan Analisis Regresi Linier Bergandalah untuk mempelajari
bagaimana eratnya hubungan antara satu atau babhenagbel bebas dengan satu
variabel terikat. Teknik analisis yang digunakantuknmelakukan pengujian
hipotesis dan teori untuk mengetahui pengaruh kignestik (X), pendapatan
riil (X ), utang luar negeri (¥, dan ekspor netto (X berpengaruh terhadap
cadangan devisa (Y) Indonesia periode 2003:1 —:20G&lalah dengan Analisis
Regresi Linier Berganda. Adapun model yang digunafalam penelitian ini

adalah :

Y =a,+b Xy +b, Xy +b X5 +B, Xy +B Xy A B X + 4

(Gujarati, 1988 : 130
Keterangan :

Y = Cadangan Devisa Indonesia 4 X = Nilai Ekspor Netto



62

a, = Konstanta (intersep) 7 = Unsur gangguan
b, sampab, = koefisien regresi i =Jumlah observasi
X1 = Nilai Kredit Domestik N = Besar popsi

X2 = Nilai Pendapatan Riil

X3 = Utang Luar Negeri

Dalam melakukan analisa regresi akan berhubungagate metode
kuadrat terkecil biasg¢Ordinary Least Square / OLSyaitu merupakan dalil yang
mengungkapkan bahwa :

“Garis lurus terbaik yang dapat mewakili titik hulgan variabel

dependent dan independent adalah garis lurus yargemuhi kriteria

jumlah kuadrat selisih antara titik observasi dentiak yang ada pada
garis adalah minimum.”

Dalam analisis regresi ada beberapa langkah yaag aiakukan yang

diantaranya sebagai berikut :

1. Mengadakan estimasi (penaksiran) terhadap pararbetdasarkan data
empiris.

2. Menguji berapa besar variasi variabel terikat dapi#trangkan oleh
variasi variabel bebas.

3. Menguji apakah penaksiran atau estimasi (penaksirameter tersebut
signifikan atau tidak

4. Menguji apakah tanda atau magnitude dari estimesiias dengan teori
atau tidak

Adapun asumsi yang harus dipenuhi OLS sebagaimamagléipkan oleh

Guijarati (1978 : 66 - 68)sebagai berikut :
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1. Model regresi yang digunakan adalah linier.

2. Data yang didapatkan tepat, artinya nilai yang pkdean tetap
meskipun sampling diulang secara teknis. Dengaa leat dapat
dianggap tidak stokhastik untuk datariable independentian
stokhastik untukariable dependent

3. Rata-rata dari variabel pengganggbis(urbance Term Megn
adalah nol, artinya perubahan variabel terikat ktidakan
mempengaruhdisturbanceerm meandengan kata laimeandari
residual adalah tetap nol.

4. HomoscedastisitasHpomoscedasticily variabel daridisturbance
termadalah konstan.

5. Tidak terjadinya autokorelasi padesturbance term.

6. Covariance antara disturbance termdan variabel independent
adalah nol. Asumsi ini otomatis akan terpenuhi gikamsi dua dan
tiga terpenuhi.

7. Jumlah data (n) harus lebih besar daripada jundaiatel.

8. Data harus bervariasi besarnya, secara tekamisince data tidak
sama dengan nol.

9. Spesifikasi model sudah tepat.

10. Tidak terjadi multikoliniearitas sempurna, tidakrjaei korelasi
sempurna antar independent variabel.

Teknik analisis statistik yang digunakan untuk neeradisis permasalahan

adalah statistik parametrik yaitu menggunakan sedieear berganda. Tujuan
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analisis linear berganda adalah untuk mempelaggainana eratnya hubungan
serta pengaruh antara satu variabel bebas dengabelderikat. Selain itu, untuk
menguji kebenaran dari hipotesis dalam penelitian dilakukan dengan
menggunakan bantuaoftwareSPSS versi 1for windows.

Adapun langkah-langkahnya adalah :

1. Nyatakan persamaan simultan dalam bentuk matriks :

N ZX21 ZxSl ............ in_ 1
szl ZXZZ szxg ......... Xy Xa Xy Xoy
Xy X

X X. X XZ .................. X, = 31 32
31 352 3 ki

(Gujarati, 2001:135)
2. Secara singkat matriks ini dapat dinyatakan sebagai
(X'X) B =XY (Gujarati, 2001:135)
Dalam persamaan diatas besaran yang diketahuiha@&lX) dan (XY)
(perkalian silang antara X dan Y) dan yang tid&etihui adalahs.
3. Dengan menggunakan aljabar matriks, jika invers @&K) ada katakanlah

(X'X) ", maka dengan mengalikan kedua sisi dari inverkitaiperoleh:

0

(X' X)) (X' X)B=(X X" XY
Tetapi karend X ' X) ™" ( X' X) =1, suatu matriks identitas derajat (order)

k x k,maka kita peroleh:
18 = (X' X)" XY

g = (X'X)" XY
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L4 adi(A)

(X'X)" =A"= (Guijarati, 2001:136)
det(A)

3.8.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Rancangan pengujian hipotesis dilakukan dalam m@ngiengetahui
hubungan serta pengaruh antara variabel bebdgpendent dengan variabel
terikat dependent Dalam penelitian ini pengujian hipotesis akaaldikan baik
secara simultan (bersama-sama) ataupun secaral jaefiagian)

Dalam penelitian ini ada beberapa pengujian yamag alenulis lakukan
yaitu sebagai berikut :
1. UjiF

Uji F digunakan untuk menguiji hipotesis sebagaikioer.

Ho : Semua variabel Xsecara bersama-sama tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap Y: i=1,2,3,4

Hi : Semua variabel Xsecara bersama-sama memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap Y:i=1,2,3,4

Untuk menguiji rumusan hipotesis tersebut digunakafk dengan rumus

sebagai berikut :
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_ R*/K
1-R*)(n-k-1)

(Gujarati, 1999)

Keterangan :

R? = Korelasi ganda yang telah ditemukan N = Banyaknya sampel

K= Jumlah variabel independent F = F statistik

Kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis @uakebagai berikut:
Jika Friung < Ravelmaka terima bidan Hipotesis ditolak
Jika Riung > Raneimaka tolak KHdan Hipotesis diterima

Dalam penelitian ini taraf kesalahan yang yang miadgran adalah 5% atau

pada derajat kebenaran 95%.

2. Uji t
Uji t digunakan untuk menguji rumusan hipotesisaggih berikut :
Ho:Bi=0 Masing-masing variabel ;Xtidak memiliki pengaruh
terhadap variabel Y;i1=1,2,3,4
Hi:Bi#0 Masing-masing variabel ; Xnemiliki pengaruh terhadap
variabel Y; i=1,2,3,4
Untuk menguji rumusan hipotesis tersebut digunakamus uji t sebagai

berikut;

1234

hitung

11
D=

(Gujarati, 1999)
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Dengan demikian kriteria untuk menerima atau mdnblpotesis adalah
sebagai berikut:

Jika thitung < ttabel Maka terima bidan Hipotesis ditolak

Jika thiung™ tabel Maka tolak K dan Hipotesis diterima

Dalam pengujian hipotesis melalui uji t ini tingk&esalahan yang

digunakan adalah 5% atau 0,05 pada taraf signgika®P6.

3.  Uji Koefisien Determinasi (R?

Model yang dipilih harus memiliki kekuatan predilsing baik, krtiteria
ini disebut dengamoodness of fiyang didasarkan pada nilaf Rebagamana
diungkapkan olelunawan Sumodiningrat (Herlan , 2004 : 89) bahwa :

“Bentuk fungsi harus mencakup (fit) data dengaragebaiknya, model
yang dihasilkan akan memiliki kekuatan prediksi gdoaik. Kriteria ini disebut
dengan kriteriayoodness of fiyang didasarkan pada nilaf.RSemakin besar“R
maka semakin banyak proporsi variasi variabel &ritependent variableyang
bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnydependent variable).”

Koefisien determinasi majemuin(ltiple coeficient of determinatipdinyatakan

dengan R Koefisien determinasi dapat dicari dengan mengkam rumus :

> b X XY +b, 2 XY +b, 2 XY

R
v?

(Gujarati,2001:139)

Uji R? (R- Squared)atau goodnes of fit atau sering juga sebagai
koefisien determinasi merupakan angka yang menkajukbesarnya derajat

kemampuan menerangkan variabel bebas terhadapoelaterikat dari fungsi
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tersebut. Nilai R berkisar antara 0 dan 1 (0 € R 1) dimana semakin mendekati
1 maka semakin dekat pula hubungan antara variaélehs dengan variabel

terikat, atau dapat dikatakan model tersebut baik.

4. Uji B Standarisasi (Koefisien Beta)

Uji B standarisasi (koefisien Beta) digunakan untugéngetahui pengaruh
masing—masing variabel bebas terhadap variab&hteengan mengetahui nilai
koefisien Beta, dapat dihitung pengaruh masing-ngasariabel bebas terhadap
variabel terikat. Sehingga kita dapat mengetahopgnrsi masing-masing variabel

bebas terhadap variabel terikat. Untuk mencariigmef Beta digunakan rumus :

B= z—k (by) (Damodar Gujarati, 1995 :17)
y

Keterangan :
S« = Standar Deviasi X
S, = Standar Deviasi Y
bk = Koefisien regresi

Selain pengujian di tas masih harus dilakukamasiimsi klasik agar model
terbebas dari penyakit, yaitu :
1. Uji Linieritas

Untuk mengujinya dapat dilihat pada gambar diagfencar $catter
diagram) dengan kriteria bahwa apabila plot titik-titik ngguti pola tertentu
berarti linier dan sebaliknya apabila plot titikikimengikuti pola aturan tertentu

(kuadratik, eksponensial, dan sebagainya) maka inmodeinier.
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Selain melihat gambascatter plot uji linieritas dapat dilakukan dengan
melihat nilai eééviation from linieritydari uji F liniernya, dengan kriteria jika nilai
sig. Deviation from linierity lebih dari (>) 0,05 berarti hubungan variabel X
dengan variabel Y adalah linier.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian yang ditujukan kntaengetahui sifat
distribusi dari penelitian. Uji ini berfungsi untukenguji normal tidaknya sampel
penelitian, yakni menguji sebaran data yang diaisaliPada penelitian ini uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan alat skatien parametrik yakni uiji
Kolmogorov Smirnoyang disertai gambarormal probability plotsMenurut uji
Kolmogorov Smirnokriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :
- Data berdistribusi normal jika signifikansinydile dari 0,05 dan teknik analisa
yang digunakan adalah teknik analisa parametrik
- Data berdistribusi tidak normal jika signifikanga kurang dari 0,05 dan teknik
analisa yang digunakan adalah teknik analisa noempetrik

Untuk menguji distribusi - normalitas data, selainujidi dengan
Kolmogorov Smirnavpenulis juga menggunakan analisa kurva dengaerilari;
jika plot titik-tittk pengamatan berada pada sekitgaris lurus maka
kecenderungan data berdistribusi normal.
3. Uji Stasionaritas

Uji stasioneritas ini terdiri dari tiga asumsi yahgrus dipenuhi, yaitu
multikolinieritas, heteroskedatis dan autokorelasi.

a. Multikolinearitas
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Multikolinearitas adalah situasi adanya korehamiiabel-variabel bebas
diantara satu dengan lainnya. Dalam hal ini vatiabgabel bebas tersebut
bersifat tidak ortogonal. Variabel-variabel bebamg bersifat ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi diantara sesgenaama dengan nol.

Istilah multikolinieritas pertama kali dikemukakateh Ragner Frisch
(1934) yang mengartikan sebagai adanya hubungem §ampurna diantara atau
semua variabel bebas dalam suatu model OLS. Dewapanerapan pengertian
multikolinieritas sudah meluaGujarati, 1995 : 319)

Multikolinieritas menunjukkan adanya hubungan linyj@ng sempurna
atau eksakperfect of exagtdiantara variabel-variabel bebas dalam modeksegr
Penggunaan kata multikolinieritas disini dimaksudkatuk menunjukkan adanya
derajat kolinieritas yang tinggi diantara variakatiabel bebas. Bila variabel-
variabel bebas berkorelasi secara sempurna, mat@enkuadrat terkecil tidak
bisa digunakan. Namun, apabila keterkaitan limekurang sempurna, estimasi
koefisien model regresi melalui kuadrat terkecilsinadapat diperoleh. Akan
tetapi, estimasi ini cenderung tidak stabil, niidai ini dapat berubah dramatis
dengan perubahan kecil pada data, dan lonjakamyaldebih besar dari yang
diperkirakan. Khususnya, koefisien-koefisien indivi mungkin memberikan
tanda yang salah, dan statistik t dalam perserdagg@fikan masing-masing
koefisien, kesemuanya mungkin tidak signifikanapetuji F akan menunjukkan

bahwa regresinya signifikan.
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Jika terdapat korelasi yang sempurna diantaravsesariabel-variabel
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantasasa variabel bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya adalah :

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapahkisir.

2. Nilai standard errorsetiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.
Multikolinieritas merupakan salah satu bentuk pgtmran terhadap

asumsi model linier klasikclasical linier regression modeGCLRM), karena bisa

mengakibatkan estimator OLS memiliki :

(1). Kesalahan bak{standard errorlyang membesar

(2). Selang keyakinan yang membesar

(3). Satu atau beberapa koefisien regresi yand thilgnifikan secara statistik,

meskipun koefisien determinasinya tinggi
(4). Estimator OLS dastandard error sensitif terhadap perubahan kecil data
(ibid. : 327-332)

Ada cara untuk medeteksi keberadaan multikolirasritlalam model

regresi OLS yaitu :

1. Multikolinieritas dapat dideteksi dengan mempéian hasil dari persamaan

regresi. Multikolinieritas terjadi bila nilai Ringgi antara 0,70-1,00, tidak ada

satupun variabel bebas yang siginifikan secaraskaberdasarkan uji t.

2. Hanke et. Al (2003) memberikan alternatif untn&ndeteksi multikolinieritas

yaitu melalui faktor varian inflasi (VIF/arian Inflation Factoy.

1

VIF = 5
1-R%

i=1,2,.k
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sz yang dimaksud adalah koefisien determinasi daresgariabel bebas
ke j pada k-1, variabel bebas sisanya k = 2 Rdalah kuadrat dari korelasi
sampel r. Jika variabel X ke j kita berkaitan dengasisa, I% = 0 dan VIF= 1.
Jika terdapat hubungan, maka 41, atau jika nilai VIFmelampaui angka 10,
maka terjadilah multikolinieritas yang tinggi.

Selain menggunakan VIF, kita pun dapat menggunaiian Tolerance
(TOL) untuk mendeteksi multikolinieritas. Nilai TOdapat ditentukan melalui
rumus :

ToL=—~ =(@-R?)
VIF

Apabila F?,- = 1, dan TOL = 0, maka terjadi kolinieritas sem@urNamun
apabila B = 0, dan TOL = 0, maka tidak ada kolinieritas. Demgnelihat nilai
Toleransi {olerance, TOL) dan faktor inflasi variansvérians inflation factor,
VIF) dari program SPSS, SAS, dan STATISTIK, programbisa menampilkan
output toleransi dan VIF. Jika faktor inflasi vargadari variabel X (VIF))
melampaui angka 10 (angka ini merupakan kriteriagyaangat relatif), maka
telah terjadi multikolinieritas yang tinggi. Seldalya, jika toleransi TOL
=(1/VIF) = 1 atau mendekati 1, dapat dinyatakan tidak leofelasi diantara
sesama variabel bebas, artinya tidak ada multieslitas dalam model regresi
OLS yang diuiji.

Dalam penelitian ini, cara yang dipakai untuk meekl® keberadaan
multikolinieritas pada persamaan model adalah dengelihat Toleransi
(tolerance, TOL) dan faktor inflasi variansvérians inflation factor,VIF) juga

dengan menilai koefisien determinasinyd)(R
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Apabila terjadi Multikolinearitas menuruBGujarati (1999) disarankan

untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan carayaebarikut :

a. Informasi apriori.

b. Menghubungkan datzross sectionaflan data urutan waktu.

C. Mengeluarkan suatu variabel atau variabel-variabah bias
spesifikasi.

d. Transformasi variabel serta penambahan variabal bar

b. Autokorelasi
Autokorelasi menggabarkan tidak adanya korelasiarantvariabel
pengganggudisturbance termFaktor —faktor penyebab autokorelasi antara lain
kesalahan dalam menentukan model, penggunaan lag daodel dan tidak
dimasukannya variabel penting. Akibatnya paramgterg diestimasi menjadi
bias dan varian tidak minimum sehingga tidak efisie
Konsekuensi dari adanya gejala autokorelasi dalardeiregresi OLS
dapat menimbulkan :
(1) Estimator OLS menjadi tidak efisien karena selaeygpkinan melebar
(2) Variance populasic® diestimasi terlalu rendahurfderestimated)oleh
varians residual taksiran
(3) Akibat butir 2, R bisa ditaksir terlalu tinggio{zerestimeted)
(4) Jika o7 tidak diestimasi terlalu rendah, maka variansrestior OLS ()

(5) Penguijian signifikan (t dan F) menjadi lemah
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Dalam penelitian ini, cara yang digunakan untuk gkeji autokorelasi adalah
dengan uji d Durbin-Watson, yaitu dengan cara mewipgkan nilai statistik

Durbin-Watson hitung dengan Durbin Watson tabel.

Nilai statistik d dari Durbin-Watson diperoleh malaumus:

t=N
2 (ei- eil) 2
t=2

t=N

Mekanisme uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut

(a) Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e

(b) Hitung nilai d (Durbin-Watson)

(c) Dapatkan nilai kritis dl dan du

(d) Ikuti aturan keputusan yang diberikan pada tabekbieini :

Tabel 3.3
Aturan Keputusan Autokorelasi

Hipotesis nol (Ho) Keputusan Prasyarat
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<DlI
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa keputusan <dd < dU
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4—-dL<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusan dd < d < 4-dL
Tidak ada autokorelasi positif atau positif Terima DU < d4 -dU

Sumber : (Gujarati, 1995 : 217)

(C) Heteroskedastisitas
Salah satu asumsi pokok dalam model regresi liigsik ialah bahwa

varian-varian setiagistubance termyang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai
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variabel-variabel bebas adalah berbentuk suatu kolastan yang sama dengan

o’. Inilah yang disebut sebagai asumsi homoskedastisBahwa kesalahan

penganggw mempunyai varian yang sama, artinya &y £ E€?) = o2 untuk
semua i, i=1,2,...n. Dalam keadaan heteroskedastikan masing-masing tak
sama.
Beberapa akibat yang ditimbulkan dengan adanya&rdsiedastisitas
(Gunawan Sumodiningrat,1994:266)
1) Penaksir-penaksLStidak akan biasupbiasedl
2) Artinya, penaksir-penaksir kuadrat terkecil adalabiased sekalipun dalam
kondisi heteroskedastisitas. Hal ini disebabkarehkardisini tidak digunakan
asumsi homoskedastisitas.
3) Varian dari koefisien-koefisie@LSsalah
4) Penaksir-penaksi®LSakan menjadi tidak efisien
Pada intinya konsekuensi dari adanya heteroskedastiantara adalah
menjadi tidak efisiennya estimator OLS, akibatnyaian tidak lagi minimum,
pada akhirnya dapat menyesatkan kesimpulan dabiiertkalau digunakan untuk
meramalkan.
cara yang bisa ditempuh untuk mengetahui adaniexdskedastisitas,
yaitu sebagai berikut :
Metode grafik, kriteria yang digunakan dalam metmidadalah :
= Jika grafik mengikuti pola tertentu misal linieruddratik atau
hubungan lain berarti pada model tersebut terjadi

heteroskedastisitas.
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= Jika pada grafik plot tidak mengikuti pola atauratutertentu

maka pada model tersebut tidak terjadi heteroskisdas.




